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Abstract

The digital transformation of coastal micro, small, and medium enterprises
(MSMEs) is essential for expanding market access and strengthening
business competitiveness. This study aims to develop and evaluate a mobile
web-based E-Business model for digitally marketing processed fish
products produced by coastal MSMEs in Tanggamus Regency, Indonesia.
A qualitative case-study approach was employed, supported by interviews,
observations, documentation, and system evaluation involving 43
respondents. The system was developed through requirement analysis,
UML-based system design using Use Case and Activity Diagrams,
implementation, testing, and maintenance. The proposed E-Business
platform integrates product catalogues, ordering, payment, delivery
tracking, promotions, customer interaction, and sales management within a
responsive mobile interface. System evaluation focused on four dimensions:
interface quality, usability, security, and perceived contribution of digital
marketing to sales improvement. The results demonstrate high user
acceptance, with interface quality achieving 97%, usability 93%, security
88%, and perceived digital marketing contribution to sales improvement
83%, resulting in an overall average of 90.25%. These findings indicate that
integrating E-Business with digital marketing provides an effective
approach for improving product visibility, market reach, customer
accessibility, and marketing efficiency. The proposed model offers a
practical digital transformation framework for strengthening the

competitiveness of coastal MSMEs.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

I. INTRODUCTION
teknologi

Perkembangan

karena jumlahnya mencapai sekitar 65 juta unit usaha,

informasi  dan  memberikan kontribusi sekitar 61% terhadap Produk

komunikasi telah mendorong perubahan mendasar
dalam aktivitas ekonomi, termasuk pola pemasaran,
transaksi, komunikasi dengan konsumen, dan
pengelolaan usaha. Transformasi tersebut semakin
relevan di Indonesia karena penetrasi internet telah
mencapai sekitar 80,66% atau 229,43 juta pengguna
pada tahun 2025 [1]. Kondisi ini membuka peluang
yang besar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM)  untuk  memperluas pasar  melalui
pemanfaatan E-Business. UMKM memiliki posisi
strategis dalam struktur perekonomian Indonesia

Domestik Bruto (PDB), dan menyerap sekitar 97%
tenaga kerja nasional [2]. Meskipun demikian,
transformasi digital UMKM belum sepenuhnya merata.
Pemerintah mencatat sekitar 27 juta UMKM telah
mengadopsi teknologi digital pada tahun 2024 dan
terus mendorong peningkatannya melalui berbagai
program transformasi digital [3]. Kondisi tersebut
menunjukkan masih adanya kesenjangan antara
besarnya potensi ekonomi digital dengan kemampuan
sebagian UMKM dalam mengintegrasikan teknologi ke
dalam proses bisnis.
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Adopsi E-Business menjadi salah satu strategi
penting bagi UMKM karena pemanfaatan teknologi
digital tidak hanya berfungsi sebagai media promosi,

tetapi juga dapat mengintegrasikan aktivitas
pemasaran, komunikasi  pelanggan, transaksi,
pemesanan, distribusi, dan pengelolaan informasi

bisnis. Penelitian Rahayu dan Day menunjukkan bahwa
UMKM Indonesia yang mencapai tingkat adopsi e-
commerce lebih tinggi memperoleh manfaat yang
lebih besar, terutama dalam perluasan jangkauan pasar,
peningkatan penjualan, komunikasi eksternal, citra
perusahaan, kecepatan pemrosesan, dan produktivitas
[4]. Temuan tersebut diperkuat oleh Rahayu dan Day
yang mengidentifikasi bahwa manfaat yang dirasakan,
kesiapan teknologi, inovasi pemilik, kemampuan
teknologi informasi, serta pengalaman teknologi
pemilik merupakan faktor penting yang memengaruhi
adopsi e-commerce pada UMKM Indonesia [5].
Dengan demikian, keberhasilan transformasi digital
UMKM tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya
manusia dan kemampuan pelaku usaha dalam
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam aktivitas
bisnis.

Penelitian yang lebih baru juga menunjukkan
bahwa aspek kesiapan dan kompetensi digital masih
menjadi persoalan penting dalam transformasi UMKM.
Bening et al. [6] menemukan bahwa pengetahuan
teknologi informasi pengambil keputusan, tingkat
inovasi, dan kompleksitas teknologi merupakan faktor
kritis dalam adopsi e-commerce oleh UMKM
Indonesia. Penelitian tersebut juga menunjukkan
bahwa peningkatan keterampilan teknologi informasi
dan e-commerce merupakan salah satu strategi utama
untuk mempercepat proses adopsi. Sementara itu,
penelitian mengenai relationship marketing dan e-
commerce pada UMKM menunjukkan bahwa
pemanfaatan e-commerce dapat mendukung
peningkatan kinerja pemasaran karena memungkinkan
pelaku usaha memperluas hubungan dengan konsumen
dan mengembangkan pasar melampaui keterbatasan
pemasaran konvensional [7]. Temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa digitalisasi UMKM  perlu
diarahkan pada pembentukan sistem bisnis yang tidak
hanya menyediakan keberadaan daring, tetapi mampu
memberikan nilai tambah terhadap proses pemasaran
dan daya saing usaha.

Kebutuhan transformasi digital menjadi semakin
penting bagi UMKM vyang bergerak pada sektor
pengolahan  hasil  perikanan. UMKM pesisir
mempunyai  karakteristik berbeda dibandingkan
UMKM perkotaan karena aktivitas usahanya sangat
berkaitan dengan ketersediaan bahan baku hasil
tangkapan, kualitas dan daya simpan produk,
pengemasan, distribusi, serta akses terhadap pasar.
Penelitian mengenai strategi pemasaran produk olahan
ikan asap pada UMKM menunjukkan bahwa pelaku
usaha pengolahan hasil perikanan masih menghadapi
berbagai permasalahan dalam aspek produksi,
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pemasaran, dan pengembangan produk [8]. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas
produksi saja belum cukup untuk menjamin
keberlanjutan usaha apabila tidak diikuti oleh
kemampuan memperluas pasar, membangun identitas
produk, mengembangkan komunikasi pemasaran, dan
memanfaatkan teknologi digital.

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung,
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
pengembangan UMKM berbasis hasil perikanan.
Aktivitas perikanan tangkap tersebar di beberapa
wilayah pesisir, termasuk Kota Agung, Wonosobo,
Pematang Sawa, dan Kota Agung Timur. Produk hasil
perikanan tersebut kemudian diolah menjadi berbagai
produk bernilai tambah, termasuk ikan asin dan produk
olahan ikan lainnya. Pemerintah melalui Kementerian
Kelautan dan Perikanan juga telah melakukan
pembinaan peningkatan mutu dan nilai tambah produk
perikanan di Kabupaten Tanggamus yang mencakup
penanganan dan pengolahan ikan, diversifikasi produk,
pengemasan, serta peningkatan kelayakan pengolahan
[9]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sektor
pengolahan hasil perikanan memiliki posisi strategis
dalam mendukung peningkatan pendapatan masyarakat
pesisir dan pengembangan ekonomi lokal.

Potensi tersebut juga terlihat pada sentra
pengolahan ikan di Kabupaten Tanggamus. Penelitian
terbaru mengenai usaha pengolahan ikan asin di
Kecamatan Kota Agung, Limau, dan Kota Agung Barat
menunjukkan bahwa usaha pengolahan ikan masih
didominasi oleh UMKM rumah tangga berskala kecil
yang menggunakan teknologi relatif tradisional [10].
Di sekitar Pelabuhan Perikanan Pantai Kota Agung
juga terdapat UMKM pengolahan ikan asin yang
mampu mengolah bahan baku dalam jumlah relatif
besar dan produknya telah dipasarkan ke berbagai
wilayah di Lampung maupun luar provinsi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa UMKM pesisir  Tanggamus
sebenarnya mempunyai potensi pasar yang cukup
besar. Namun, besarnya potensi produksi belum secara
otomatis menghasilkan daya saing yang optimal
apabila aktivitas pemasaran masih bergantung pada
jaringan  pelanggan  konvensional, = komunikasi
langsung, dan saluran distribusi tradisional.

Beberapa penelitian nasional telah membuktikan
bahwa digitalisasi dapat menjadi alternatif untuk
mengatasi keterbatasan jangkauan pasar UMKM.
Hapsoro et al. [11] menunjukkan bahwa digital
marketing berperan dalam memperluas aktivitas
pemasaran dan mendukung peningkatan omzet
UMKM. Purwanti et al. [12] menemukan bahwa
penggunaan media sosial, website, dan platform e-
commerce dapat membantu UMKM memperluas
akses pasar dibandingkan pemasaran konvensional.
Sementara itu, Salendar et al. [13] menunjukkan
adanya keterkaitan antara transisi dari pemasaran
tradisional menuju pemasaran digital dengan volume
penjualan  UMKM. Hasil penelitian tersebut
memberikan dasar bahwa adopsi teknologi digital dapat
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menjadi instrumen strategis untuk memperluas akses
konsumen, meningkatkan efektivitas promosi, dan
memperkuat posisi UMKM dalam lingkungan bisnis
yang semakin kompetitif.

Perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, sebagian
penelitian terdahulu mengenai adopsi e-commerce di
Indonesia lebih banyak membahas faktor teknologi,
organisasi, lingkungan, kesiapan pemilik, atau dampak
adopsi terhadap UMKM secara umum [4]-[6]. Kedua,
penelitian pemasaran digital pada UMKM sebagian
besar berfokus pada UMKM perkotaan, batik,
perdagangan, kuliner secara umum, dan usaha berbasis
produk lainnya [7], [11]-[13]. Ketiga, penelitian pada
sektor pengolahan hasil perikanan lebih banyak
menitikberatkan pada produksi, kualitas produk, bahan
baku, pengolahan, dan strategi pemasaran secara umum
[8], [10], sementara kajian mengenai integrasi E-
Business sebagai model pemasaran digital yang secara
khusus disesuaikan dengan karakteristik UMKM
pesisir pengolah ikan masih terbatas. Dengan demikian,
masih terdapat ruang penelitian mengenai bagaimana
E-Business dapat diadopsi sebagai suatu model
pemasaran digital yang sederhana, mudah digunakan,
berbiaya relatif rendah, dan sesuai dengan tingkat
kesiapan teknologi UMKM pesisir.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, keterbaruan
penelitian ini terletak pada pengembangan dan
penerapan model pemasaran digital berbasis E-
Business yang secara kontekstual ditujukan bagi
UMKM pesisir  pengolah ikan di Kabupaten
Tanggamus. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
cenderung menganalisis faktor adopsi teknologi atau
pemasaran digital secara umum, penelitian ini
mengintegrasikan karakteristik usaha pengolahan hasil
perikanan, kesiapan pengguna, penyajian informasi
produk, promosi digital, interaksi pelanggan, dan
perluasan akses pasar ke dalam satu model E-
Business.  Pendekatan  tersebut  menempatkan
teknologi bukan hanya sebagai media promosi,
melainkan sebagai instrumen transformasi proses
pemasaran UMKM dari sistem konvensional menuju
sistem bisnis digital yang lebih terstruktur dan adaptif.

Penelitian ini selanjutnya diarahkan untuk
menganalisis proses adopsi dan implementasi E-
Business pada UMKM produk olahan ikan di wilayah
pesisir Tanggamus, mengidentifikasi peluang dan
hambatan yang dihadapi pelaku usaha, serta
mengevaluasi kontribusi penerapan model pemasaran
digital terhadap peningkatan daya saing UMKM. Daya
saing dalam penelitian ini terutama ditinjau dari
kemampuan UMKM meningkatkan visibilitas produk,

memperluas  jangkauan  pasar,  meningkatkan
kemudahan akses informasi bagi konsumen,
memperkuat komunikasi pemasaran, serta
meningkatkan  kesiapan  pelaku usaha dalam

menjalankan aktivitas bisnis berbasis digital. Hasil
penelitian diharapkan menghasilkan model
implementasi E-Business yang aplikatif dan dapat
direplikasi pada UMKM pengolahan hasil perikanan
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lainnya, khususnya pada kawasan pesisir dengan
karakteristik sumber daya dan tingkat kesiapan digital
yang relatif serupa.

Il. LITERATURE REVIEW

Kerangka teoritis penelitian ini dibangun
berdasarkan hubungan antara konsep E-Business,
digitalisasi UMKM, promosi digital, adopsi teknologi,
dan peningkatan daya saing usaha. Dalam konteks
UMKM, E-Business merupakan pemanfaatan
teknologi informasi untuk mengintegrasikan berbagai
aktivitas bisnis, mulai dari penyediaan informasi
produk, pemasaran, komunikasi dengan konsumen,
pemesanan, transaksi, hingga pengelolaan hubungan
pelanggan. Rahayu dan Day menjelaskan bahwa
tingkat adopsi e-commerce pada UMKM berkaitan
dengan manfaat yang diperoleh perusahaan, seperti
perluasan jangkauan pasar, peningkatan penjualan,
peningkatan komunikasi eksternal, serta peningkatan
produktivitas [15]. Dengan demikian, penerapan E-
Business dalam penelitian ini tidak hanya dipandang
sebagai penggunaan teknologi, tetapi sebagai strategi
transformasi  proses  pemasaran  dari  sistem
konvensional menuju sistem digital yang lebih
terintegrasi.

Keberhasilan penerapan E-Business pada UMKM
sangat dipengaruhi oleh kesiapan adopsi teknologi.
Rahayu dan Day mengidentifikasi bahwa perceived
benefits, kesiapan teknologi, inovasi pemilik,
kemampuan teknologi informasi, dan pengalaman
teknologi pemilik merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap adopsi e-commerce pada UMKM [16].
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Bening et
al. yang menggunakan kerangka Decision-Makers,
Technological, Organizational and Environmental
(DTOE) dan menemukan bahwa pengetahuan
teknologi informasi pengambil keputusan,
innovativeness, dan tingkat kompleksitas teknologi
merupakan faktor penting dalam menentukan strategi
adopsi e-commerce UMKM Indonesia [17]. Oleh
karena itu, teknologi yang digunakan UMKM perlu
mempertimbangkan kemudahan penggunaan, biaya
implementasi, kesiapan sumber daya manusia, dan
kesesuaiannya dengan karakteristik usaha. Semakin
sederhana teknologi yang diterapkan dan semakin
tinggi kesiapan pengguna, semakin besar peluang
teknologi  tersebut dapat  digunakan  secara
berkelanjutan.

Dalam konteks UMKM pesisir dan produk olahan
ikan, kebutuhan terhadap transformasi digital menjadi
semakin penting karena pemasaran produk hasil
perikanan memiliki karakteristik yang berbeda dengan
produk umum. Produk olahan ikan membutuhkan
penyampaian informasi yang jelas mengenai jenis
produk, harga, kemasan, kualitas, ketersediaan, serta
proses pemesanan dan distribusi. Penelitian mengenai
pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Tanggamus
menunjukkan bahwa usaha pengolahan ikan masih
didominasi oleh usaha rumah tangga berskala kecil
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dengan penggunaan teknologi pengolahan yang relatif
tradisional [18]. Sementara itu, penelitian mengenai
pemasaran produk olahan ikan menunjukkan bahwa
pengembangan usaha perikanan tidak hanya
membutuhkan peningkatan pada aspek produksi, tetapi
juga strategi pemasaran yang mampu memperluas
pasar dan meningkatkan nilai tambah produk [19].
Kondisi tersebut menjadi dasar bahwa penerapan E-
Business pada UMKM pesisir dapat digunakan sebagai
sarana untuk menghubungkan potensi produksi lokal
dengan pasar yang lebih luas.

Penerapan E-Business selanjutnya berkaitan erat
dengan promosi dan pemasaran digital. Digital
marketing memungkinkan UMKM menyampaikan
informasi produk kepada konsumen tanpa dibatasi oleh
lokasi geografis serta memberikan peluang untuk
membangun komunikasi pemasaran secara lebih cepat
dan interaktif. Hapsoro et al. menemukan bahwa
penggunaan digital marketing dapat mendukung
UMKM dalam memperluas aktivitas pemasaran dan
meningkatkan omzet penjualan [20]. Hasil tersebut
diperkuat oleh Salendar et al. yang menunjukkan
adanya hubungan antara perubahan pemasaran
tradisional menuju pemasaran digital dengan volume
penjualan UMKM [21]. Pemanfaatan website, media
sosial, katalog digital, konten foto dan video produk,
informasi harga, serta saluran komunikasi digital
dengan konsumen dapat membentuk sistem pemasaran
yang lebih efektif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
promosi digital diposisikan sebagai bagian penting dari
implementasi  E-Business untuk  meningkatkan
visibilitas produk olahan ikan dan memperluas
jangkauan konsumen UMKM pesisir.

Integrasi antara kesiapan teknologi, E-Business,
dan pemasaran digital selanjutnya diharapkan
menghasilkan peningkatan daya saing UMKM. Daya
saing dalam konteks penelitian ini dapat dilihat melalui
beberapa indikator, yaitu peningkatan jangkauan pasar,
kemudahan konsumen memperoleh informasi produk,
peningkatan interaksi dengan pelanggan, efisiensi
aktivitas pemasaran, peningkatan peluang transaksi,
serta kemampuan UMKM mempertahankan hubungan
dengan konsumen. Farida et al. menjelaskan bahwa
pemanfaatan e-commerce yang dikombinasikan dengan
pengelolaan hubungan pelanggan dapat berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja pemasaran UMKM [22].
Hal tersebut memperlihatkan bahwa teknologi digital
tidak secara otomatis meningkatkan daya saing, tetapi
harus diikuti dengan kemampuan UMKM dalam
memanfaatkannya sebagai instrumen pemasaran dan
pengembangan hubungan dengan konsumen. Dengan
demikian, peningkatan daya saing merupakan hasil dari
proses transformasi digital yang mengintegrasikan
kesiapan pelaku usaha, teknologi, pemasaran, dan
kebutuhan konsumen.

Berdasarkan hubungan teoritis dan hasil
penelitian terdahulu tersebut, kerangka penelitian ini
menempatkan kesiapan digital UMKM (digital
readiness) sebagai kondisi awal yang mendukung
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adopsi E-Business, implementasi E-Business sebagai
mekanisme transformasi proses bisnis, dan pemasaran
digital sebagai instrumen untuk menghasilkan
peningkatan daya saing UMKM pesisir. Model ini
menegaskan bahwa semakin tinggi kesiapan pelaku
UMKM dalam menggunakan teknologi dan semakin
efektif penerapan E-Business, maka semakin optimal
pula aktivitas pemasaran digital yang pada akhirnya
berpotensi meningkatkan daya saing produk olahan
ikan di Kabupaten Tanggamus. Kerangka tersebut
sekaligus menjadi pembeda penelitian ini dari
penelitian sebelumnya karena mengintegrasikan aspek
kesiapan pengguna, adopsi teknologi, implementasi
pemasaran digital, dan daya saing dalam konteks
spesifik UMKM pesisir pengolah ikan, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar dalam pengembangan model
E-Business yang adaptif terhadap karakteristik usaha
pesisir.

I1l. RESEARCH METHODS
3.1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai
proses adopsi E-Business dan transformasi pemasaran
digital pada UMKM pesisir pengolah ikan di
Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti menggali kondisi aktual usaha, kesiapan pelaku
UMKM dalam menggunakan teknologi, pola
pemasaran yang diterapkan, kendala digitalisasi, serta
perubahan yang terjadi setelah implementasi sistem E-
Business. Transformasi digital pada UMKM tidak
hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi
juga mencakup perubahan proses bisnis, strategi
pemasaran, interaksi dengan pelanggan, dan
kemampuan pelaku usaha dalam menyesuaikan diri
terhadap perkembangan pasar digital [15]. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada penerapan model
pemasaran digital berbasis E-Business sebagai upaya
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya
saing produk olahan ikan pada UMKM pesisir di
Kabupaten Tanggamus.

Objek penelitian adalah UMKM pesisir yang
bergerak dalam pengolahan dan pemasaran produk
hasil perikanan di Kabupaten Tanggamus. Pemilihan
objek  dilakukan  secara  purposive  dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu pelaku
usaha aktif memproduksi produk olahan ikan, masih
menggunakan pemasaran konvensional atau digital
secara terbatas, memiliki kebutuhan untuk memperluas
jangkauan pemasaran, serta bersedia mengadopsi
sistem E-Business. Informan penelitian terdiri atas
pemilik atau pengelola UMKM, tenaga kerja yang
terlibat dalam proses produksi dan pemasaran, serta
pihak lain yang berhubungan dengan kegiatan
pemasaran produk. Pemilihan informan secara
purposive dilakukan untuk memperoleh data yang
relevan dengan kebutuhan penelitian dan memberikan
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gambaran menyeluruh mengenai proses transformasi
digital pada UMKM pesisir.

Untuk memperoleh data yang akurat dan
komprehensif, penelitian menggunakan tiga teknik
utama, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi,
sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung kepada
pemilik atau pengelola UMKM pesisir pengolah ikan
serta pihak yang terlibat dalam kegiatan produksi dan
pemasaran. Wawancara bertujuan memperoleh
informasi mengenai kondisi usaha, sistem pemasaran
yang telah digunakan, Karakteristik konsumen,
hambatan pemasaran, tingkat pemahaman teknologi,
kesiapan mengadopsi E-Business, serta kebutuhan
terhadap media pemasaran digital. Selain itu,
wawancara dilakukan setelah implementasi untuk
mengetahui persepsi pengguna mengenai kemudahan
penggunaan, manfaat sistem, perubahan jangkauan
pemasaran, dan peluang pengembangan usaha setelah
digitalisasi.

2. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati secara
langsung kegiatan usaha, mulai dari proses pengolahan
produk ikan, pengemasan, penyimpanan, promosi,
penjualan, hingga interaksi antara pelaku UMKM
dengan konsumen. Observasi juga dilakukan terhadap
aktivitas pemasaran sebelum dan sesudah penerapan E-
Business. Melalui teknik ini, peneliti dapat
membandingkan pola pemasaran konvensional dengan
pemasaran digital serta mengidentifikasi perubahan
yang terjadi pada aspek penyampaian informasi
produk, komunikasi pelanggan, akses pasar, dan proses
pemesanan. Hasil observasi digunakan untuk
mendukung dan mengonfirmasi informasi yang
diperoleh melalui wawancara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
berbagai data pendukung yang relevan dengan
penelitian, antara lain profil UMKM, jenis produk
olahan ikan, foto produk, katalog dan kemasan produk,
data penjualan yang tersedia, media promosi yang telah
digunakan, dokumentasi kegiatan produksi, serta
tangkapan layar (screenshot) sistem E-Business yang
dikembangkan. Dokumentasi juga mencakup konten
pemasaran digital dan informasi produk yang
digunakan dalam sistem. Data tersebut digunakan
sebagai bukti pendukung dalam menganalisis kondisi
usaha sebelum dan setelah penerapan model pemasaran
digital.

3.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Waterfall Model. Model
pengembangan sistem Waterfall banyak digunakan
pada penelitian rancang bangun karena sifatnya yang
sistematis dan berorientasi pada hasil fungsional yang
terukur [16]. Waterfall memberikan alur kerja yang

pp. 106-117

jelas, dimulai dari tahap analisis kebutuhan hingga
tahap implementasi sistem, di mana setiap tahapan
memiliki keluaran (output) yang menjadi masukan
(input) bagi tahap berikutnya. Pendekatan ini
memastikan setiap proses dilakukan secara berurutan
dan terkendali, sehingga meminimalkan risiko
kesalahan atau ketidaksesuaian dengan kebutuhan
pengguna. Tahapan Waterfall dalam penelitian ini
meliputi:

Perancangan
Sistem

Implementasi
Sistem

Pengujian Sistem

Gambar 1. Metode Pengembangan Sistem

1.  Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem
berdasarkan hasil wawancara dan observasi
terhadap pelaku UMKM pesisir pengolah ikan di
Kabupaten Tanggamus. Analisis dilakukan untuk
mengetahui permasalahan pada sistem pemasaran
yang sedang berjalan, kebutuhan informasi
produk, proses pemesanan, pengelolaan data,
serta kebutuhan konsumen. Berdasarkan hasil
analisis, sistem E-Business dirancang agar
mampu menyediakan informasi profil UMKM,
katalog produk olahan ikan, kategori produk,
harga, stok, informasi pemesanan, promosi, serta
sarana komunikasi antara konsumen dan
pengelola UMKM. Kebutuhan non-fungsional
meliputi kemudahan penggunaan (usability),
keamanan, kecepatan akses, kompatibilitas
perangkat, dan desain antarmuka yang responsif
terhadap perangkat mobile.

2. Perancangan Sistem (System Design)

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk
menerjemahkan hasil analisis kebutuhan ke dalam
model sistem sebelum proses pemrograman.
Pemodelan sistem menggunakan pendekatan
Unified Modeling Language (UML), terutama
Use Case Diagram dan Activity Diagram. Use
Case Diagram digunakan untuk menggambarkan
hubungan dan interaksi antara aktor dengan
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fungsi yang tersedia pada sistem. Aktor utama
terdiri atas Admin/Pengelola UMKM dan
Konsumen. Admin memiliki akses untuk
mengelola data produk, kategori, harga, stok,
informasi usaha, pesanan, promosi, dan laporan,
sedangkan konsumen dapat melihat katalog
produk, memperoleh informasi  produk,
melakukan pemesanan, serta melihat informasi
transaksi. Sementara itu, Activity Diagram
digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas
sistem, mulai dari konsumen mengakses website,
memilih  produk, melihat detail produk,
melakukan pemesanan, mengisi data pelanggan,
mengonfirmasi pesanan, hingga pesanan diterima
dan diproses oleh pengelola UMKM. Pada tahap
ini juga dilakukan perancangan struktur basis
data, navigasi, serta antarmuka (user interface)
yang responsif untuk mendukung akses melalui
perangkat mobile.

3. Implementasi Sistem (Implementation)
Tahap  implementasi  merupakan
menerjemahkan hasil perancangan
aplikasi E-Business berbasis
Mobile/Responsive ~ Web  Design.  Sistem
dikembangkan menggunakan teknologi
pemrograman web, yaitu HTML, CSS, JavaScript,
dan PHP, sedangkan MySQL digunakan sebagai
sistem manajemen basis data. HTML digunakan
untuk membangun struktur halaman, CSS untuk
mengatur desain dan tampilan responsif,
JavaScript untuk mendukung interaktivitas
sistem, PHP digunakan untuk memproses logika
aplikasi pada sisi server, dan MySQL digunakan
untuk menyimpan serta mengelola data produk,
pengguna, pemesanan, dan transaksi. Antarmuka
dirancang menggunakan konsep responsive web
design agar ukuran dan tata letak halaman dapat
menyesuaikan secara otomatis ketika diakses
menggunakan smartphone, tablet, maupun
komputer.

4.  Pengujian Sistem (System Testing)

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem E-Business yang dikembangkan telah
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan seluruh
fungsi dapat berjalan dengan baik. Pengujian
fungsional menggunakan metode Black Box
Testing dengan menguji setiap fitur berdasarkan
masukan dan keluaran yang dihasilkan tanpa
melihat struktur kode program. Beberapa fungsi
yang diuji meliputi login admin, pengelolaan
produk, penambahan dan perubahan data produk,
pencarian produk, tampilan katalog, pemesanan,
pengelolaan transaksi, serta akses sistem melalui
perangkat mobile. Selain itu, dilakukan User
Acceptance Testing (UAT) dengan melibatkan
pelaku UMKM dan  pengguna  untuk
mengevaluasi aspek kemudahan penggunaan,
tampilan antarmuka, kemudahan memperoleh

proses
menjadi
Web
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informasi, kesesuaian fungsi, dan penerimaan
pengguna terhadap sistem.
5.  Pemeliharaan Sistem (Maintenance)

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem
berhasil diimplementasikan dan digunakan oleh
UMKM. Pemeliharaan mencakup pemantauan
fungsi sistem, perbaikan apabila ditemukan
kesalahan (bug), pembaruan informasi produk,
harga, stok, foto produk, promosi, serta
penyempurnaan fitur berdasarkan kebutuhan
pengguna. Pemeliharaan basis data juga
dilakukan secara berkala untuk menjaga
keamanan dan konsistensi data. Selain itu,
evaluasi terhadap akses melalui perangkat mobile
dilakukan untuk memastikan sistem tetap
responsif dan dapat digunakan secara optimal.
Tahap ini penting untuk menjaga keberlanjutan
implementasi E-Business sehingga sistem dapat
terus mendukung aktivitas pemasaran digital dan
peningkatan daya saing UMKM pesisir pengolah
ikan di Kabupaten Tanggamus.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Berdasarkan Use Case Diagram, proses Kkerja
Sistem E-Business Pemasaran Digital Produk Olahan
Ikan melibatkan tiga aktor utama, yaitu Pelanggan,
Unit UMKM, dan Admin. Pelanggan dapat mengakses
beranda, melihat dan mencari katalog produk, melihat
detail produk, melakukan registrasi atau login, serta
melakukan pemesanan melalui keranjang belanja.
Setelah menentukan produk, pelanggan mengisi data
pemesanan dan melakukan konfirmasi sebelum
melanjutkan ke proses pembayaran.  Sistem
menyediakan mekanisme pembayaran digital melalui
payment gateway yang mendukung beberapa metode
pembayaran, seperti transfer bank, e-wallet, kartu
kredit, dan QRIS. Setelah transaksi dilakukan,
pelanggan dapat melihat status pesanan, melakukan
pembatalan sesuai ketentuan sistem, serta memberikan
ulasan terhadap produk yang telah diterima. Alur
tersebut dirancang untuk memberikan kemudahan bagi
pelanggan dalam memperoleh informasi dan
melakukan transaksi produk olahan ikan secara daring
melalui perangkat komputer maupun mobile.

Sementara itu, Unit UMKM bertanggung jawab
terhadap aktivitas operasional penjualan dengan
melakukan login, mengelola profil UMKM, data dan
informasi  produk, pesanan pelanggan, proses
pengiriman, promosi atau diskon, serta melihat laporan
penjualan. Setiap Unit UMKM dapat memperbarui
informasi produk, seperti nama produk, harga, stok,
foto, dan deskripsi sehingga informasi yang
ditampilkan kepada pelanggan selalu aktual. Adapun
Admin berperan sebagai pengelola utama sistem yang
memiliki kewenangan untuk melakukan verifikasi Unit
UMKM, mengelola data Unit UMKM, Kkategori
produk, konten website, data pelanggan, transaksi,
pengguna, dan laporan sistem, serta melakukan backup
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dan restore data. Pembagian hak akses tersebut
memungkinkan  proses  bisnis berjalan  secara
terintegrasi, mulai dari pengelolaan produk oleh Unit
UMKM, pemasaran dan transaksi dengan pelanggan,
hingga pengawasan sistem oleh Admin. Dengan
demikian, sistem E-Business dapat mendukung
perluasan pemasaran digital sekaligus meningkatkan
efisiensi pengelolaan dan daya saing UMKM pesisir
produk olahan ikan di Kabupaten Tanggamus.

Sistom E- aran Digital

istom E-Business Pomas:
Produk Ofahan Ikan - Tanggamus

Gambar 2. Rancangan Proses Kerja Sistem E-Bisnis
dalam Desain Use case Diagram

Activity Diagram Sistem E-Business Pemasaran Digital Produk Olahan kan — Tanggamus
) I o Ao

Gambar 3. Proses Bisnis Activity Diagram

Berdasarkan Activity Diagram Sistem E-Business
Pemasaran Digital Produk Olahan lIkan, proses bisnis
melibatkan tiga aktor utama, yaitu Pelanggan, Unit
UMKM, dan Admin. Proses dimulai ketika pelanggan
mengakses website, melihat katalog dan detail produk,
melakukan registrasi atau login, memilih produk,
memasukkannya ke keranjang, mengisi data pesanan,
serta melakukan pembayaran melalui payment
gateway. Jika pembayaran berhasil, pesanan diteruskan
kepada Unit UMKM untuk diverifikasi dan diproses;
Unit UMKM kemudian menyiapkan dan mengemas
produk, mengatur pengiriman, serta memperbarui
status pesanan hingga produk diterima pelanggan,
sedangkan pesanan atau pembayaran yang tidak valid
akan ditolak atau diarahkan untuk diproses kembali.
Setelah  menerima  produk, pelanggan dapat
memberikan ulasan sebagai bentuk evaluasi layanan.
Di sisi lain, Unit UMKM juga bertanggung jawab
mengelola produk, stok, harga, promosi, dan laporan
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penjualan. Sementara itu, Admin berperan dalam
mengelola keseluruhan sistem melalui verifikasi Unit
UMKM, pengelolaan data UMKM, kategori produk,
konten website, pelanggan, transaksi, pengguna,
laporan, serta backup dan restore data. Alur aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa sistem mengintegrasikan
proses  pemasaran,  pemesanan,  pembayaran,
pengelolaan produk, dan pengawasan dalam satu
platform E-Business untuk mendukung efisiensi
operasional dan peningkatan daya saing UMKM pesisir
pengolah ikan di Kabupaten Tanggamus.

4.2. Implementasi

Pada Gambar 4 menunjukkan rancangan
antarmuka website e-commerce berbasis mobile untuk
pemasaran produk UMKM Kabupaten Tanggamus,
khususnya produk olahan ikan yang menjadi salah satu
potensi wilayah pesisir. Pada bagian atas ditampilkan
identitas Kabupaten Tanggamus melalui logo dan
slogan “Tanggamus Begawi Jejama”, yang dipadukan
dengan desain bernuansa laut dan aktivitas nelayan
sebagai representasi Kkarakteristik daerah pesisir.
Halaman utama dilengkapi dengan banner “Produk
Olahan lkan Khas Pesisir Tanggamus”, tombol
Belanja Sekarang, serta kategori produk seperti ikan
asin, pempek dan otak-otak, kerupuk ikan, abon dan
olahan, serta oleh-oleh khas. Desain tersebut bertujuan
memberikan identitas lokal yang kuat sekaligus
memudahkan  pengguna  menemukan  produk
berdasarkan kategori yang dibutuhkan.

= @ g a

Sl dulil&h'unlkun

Gambar 4. Halaman Utama Tampilan Website Rumah
UMKM Tanggamus

Pada bagian produk unggulan, sistem
menampilkan informasi produk secara informatif
berupa foto produk, nama produk, harga, rating, jumlah
produk terjual, serta tombol keranjang belanja. Produk
yang ditampilkan antara lain Otak-otak Ikan Tenggiri,
Ikan Asin Tenggiri, dan Kerupuk lkan sehingga calon
pelanggan dapat memperoleh informasi produk dengan
cepat sebelum melakukan pembelian. Selain itu,
terdapat informasi keunggulan layanan berupa produk
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segar dan berkualitas, aman dan higienis, pengiriman
cepat, serta layanan pelanggan. Navigasi pada bagian
bawah menyediakan menu Beranda, Kategori, Pesan,
Keranjang, dan Akun, sehingga pengguna dapat
mengakses fungsi utama dengan mudah melalui
perangkat seluler. Secara keseluruhan, rancangan ini
tidak hanya berfungsi sebagai media transaksi digital,
tetapi juga sebagai sarana promosi produk UMKM
lokal, penguatan identitas wilayah pesisir Tanggamus,
serta perluasan jangkauan pemasaran produk kepada
konsumen.

¢ @oomm @ ¢ @D

Detail Pesanan O Sedung Oiirin

5,—9—@
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Gambar 5. Tampilan Halaman Pesanan Bagi
Pelanggan dan Malaman Pengiriman

Gambar 5 tersebut menunjukkan rancangan
halaman pemesanan produk pada aplikasi e-commerce
UMKM Tanggamus berbasis mobile. Pada tahap
pemesanan, pelanggan dapat melihat alur transaksi
yang terdiri atas Keranjang, Pemesanan, Pembayaran,
dan Selesai. Sistem menampilkan data penerima yang
mencakup nama lengkap, nomor WhatsApp, alamat
pengiriman, kecamatan, dan kode pos yang masih dapat
diubah sebelum transaksi dilanjutkan. Bagian
Ringkasan Pesanan menampilkan produk yang dibeli
lengkap dengan gambar, nama produk, ukuran atau isi
kemasan, jumlah pembelian, harga, subtotal, ongkos
kirim, dan total pembayaran. Pelanggan juga dapat
menambahkan catatan khusus kepada penjual sebelum
menekan tombol “Lanjut ke Pembayaran”. Fitur
tersebut dirancang agar proses pemesanan lebih
terstruktur, mudah dipahami, serta mengurangi
kesalahan informasi penerima maupun produk yang
dipesan.

Halaman detail pesanan dan proses pengiriman
setelah transaksi dikonfirmasi. Pelanggan dapat
memantau status pesanan melalui tahapan Pesanan
Dibuat, Dikonfirmasi, Dikirim, hingga Selesai,
sehingga perkembangan transaksi dapat diketahui
secara jelas. Sistem juga menyediakan informasi
pengiriman berupa nama jasa kurir, nomor resi, jenis
layanan, serta estimasi waktu barang tiba. Fitur Lacak
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Pengiriman memungkinkan pelanggan memantau
perjalanan paket melalui layanan kurir, sedangkan
ringkasan pesanan tetap ditampilkan sebagai informasi
produk dan total pembayaran. Apabila terjadi kendala,
pelanggan dapat menggunakan fitur Hubungi Admin
untuk memperoleh bantuan. Dengan rancangan
tersebut, sistem mampu mendukung proses transaksi
UMKM Tanggamus mulai dari pemesanan hingga
pengiriman secara transparan, terintegrasi, dan mudah
diakses melalui perangkat mobile.

4.3. Pembahasan Hasil Pengujian Sistem
Pengujian sistem E-Business pemasaran digital
produk olahan ikan dilakukan dengan melibatkan 43
responden untuk mengetahui tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan.
Evaluasi difokuskan pada empat aspek utama, yaitu
tampilan  antarmuka  (interface), kemudahan
penggunaan (usability), keamanan sistem (security),
serta kontribusi sistem dan digital marketing terhadap
peningkatan penjualan. Berdasarkan hasil pengujian,
tingkat capaian pada seluruh aspek berada pada rentang
83%-97%, yang menunjukkan bahwa sistem
memperoleh tingkat penerimaan yang tinggi dari

responden. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa
pengembangan sistem E-Business tidak hanya
memenuhi  kebutuhan  fungsional, tetapi juga

memberikan pengalaman penggunaan yang baik serta
mendukung proses transformasi pemasaran UMKM
pesisir dari pola konvensional menuju pemasaran
berbasis digital.

Pada aspek tampilan antarmuka (interface), hasil
pengujian memperoleh tingkat capaian sebesar 97%
dan menjadi aspek dengan penilaian tertinggi.
Responden menilai  tampilan sistem  menarik,
informatif, serta sesuai dengan karakteristik produk
olahan ikan dan identitas wilayah pesisir Kabupaten
Tanggamus. Penggunaan elemen visual berupa foto
produk, kategori produk, harga, informasi UMKM,
serta navigasi yang terstruktur memberikan kemudahan
kepada pelanggan dalam memperoleh informasi yang
dibutuhkan. Desain  responsive  web  juga
memungkinkan tampilan menyesuaikan ukuran layar
ketika sistem diakses melalui smartphone, tablet,
maupun komputer. Hasil ini menunjukkan bahwa
kualitas antarmuka menjadi salah satu faktor penting
dalam membangun ketertarikan pengguna sekaligus
meningkatkan visibilitas produk UMKM dalam
lingkungan pemasaran digital.

Aspek kemudahan penggunaan (usability)
memperoleh capaian sebesar 93%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat
memahami dan menggunakan fungsi sistem tanpa
mengalami  kesulitan  berarti. Pengguna dapat
melakukan pencarian produk, melihat detail produk,
menambahkan produk ke keranjang, mengisi data
pemesanan, melakukan pembayaran, serta memantau
status pesanan melalui tahapan yang sederhana dan
sistematis. Bagi Unit UMKM, sistem juga memberikan
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kemudahan dalam mengelola produk, harga, stok,
pesanan, promosi, dan laporan penjualan. Tingginya
capaian tersebut menunjukkan bahwa sistem telah
memenuhi prinsip kemudahan penggunaan, terutama
bagi pelaku UMKM yang memiliki tingkat kemampuan
teknologi yang berbeda. Kemudahan ini menjadi
penting karena keberhasilan adopsi E-Business tidak
hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi
juga pada kemampuan pengguna untuk memanfaatkan
teknologi tersebut dalam aktivitas bisnis sehari-hari.

Pada aspek keamanan (security), diperoleh
tingkat capaian sebesar 88%. Responden memberikan
penilaian positif terhadap mekanisme login, pembagian
hak akses antara pelanggan, Unit UMKM, dan Admin,
perlindungan informasi transaksi, serta proses
pembayaran yang disediakan oleh sistem. Pemisahan
hak akses membuat setiap pengguna hanya dapat
mengakses fungsi sesuai kewenangannya sehingga
membantu  mengurangi  risiko perubahan atau
penyalahgunaan data oleh pihak yang tidak berwenang.
Meskipun demikian, capaian keamanan lebih rendah
dibandingkan aspek interface dan kemudahan
penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
keamanan masih dapat ditingkatkan, terutama melalui
penggunaan  protokol HTTPS/SSL, penguatan
autentikasi pengguna, enkripsi data sensitif, backup
data secara berkala, validasi transaksi, dan
pengembangan sistem pemulihan akun. Peningkatan
tersebut diperlukan untuk membangun kepercayaan
konsumen dalam melakukan transaksi secara daring.
Aspek peningkatan penjualan melalui pemanfaatan
digital marketing memperoleh capaian sebesar 83%.
Meskipun merupakan nilai terendah dari empat aspek
pengujian, capaian tersebut masih berada dalam
kategori penerimaan yang tinggi dan menunjukkan
bahwa responden melihat potensi sistem dalam
mendukung peningkatan aktivitas pemasaran dan
penjualan UMKM. Sistem E-Business memungkinkan
produk olahan ikan dipromosikan melalui katalog
digital yang dapat diakses tanpa batasan lokasi dan
waktu serta dapat diintegrasikan dengan media sosial
dan saluran komunikasi digital. Pemanfaatan foto
produk yang menarik, informasi harga, promosi, ulasan
pelanggan, serta penyebaran tautan produk melalui
WhatsApp, Instagram, Facebook, dan media digital
lainnya berpotensi meningkatkan traffic, interaksi
konsumen, dan peluang transaksi. Nilai 83% juga
menunjukkan bahwa peningkatan penjualan tidak
hanya ditentukan oleh keberadaan sistem, tetapi
memerlukan konsistensi dalam pembuatan konten,
promosi, pengelolaan media sosial, pelayanan
pelanggan, kualitas produk, serta strategi harga dan
distribusi.

Hasil pengujian terhadap 43 responden
menghasilkan rata-rata capaian sebesar 90,25%, yang
menunjukkan bahwa sistem E-Business memiliki
tingkat penerimaan pengguna yang sangat baik. Aspek
interface memperoleh 97%, kemudahan penggunaan
93%, keamanan 88%, dan kontribusi digital marketing
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terhadap peningkatan penjualan sebesar 83%. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa sistem telah mampu
menyediakan media pemasaran digital yang menarik,
mudah digunakan, relatif aman, dan berpotensi
memperluas jangkauan pemasaran produk. Integrasi E-

Business dengan strategi digital marketing juga
memberikan  peluang bagi UMKM  untuk
meningkatkan  visibilitas  produk, = membangun

komunikasi dengan pelanggan, memperluas pasar di
luar wilayah lokal, serta meningkatkan peluang
transaksi. Dengan demikian, implementasi sistem ini
dapat menjadi salah satu strategi transformasi digital
untuk mendukung peningkatan daya saing UMKM
pesisir produk olahan ikan di Kabupaten Tanggamus.
Hasil pengujian pada aspek tampilan antarmuka
dan kemudahan penggunaan, yang masing-masing
memperoleh capaian 97% dan 93%, sejalan dengan
penelitian  mengenai adopsi e-commerce yang
menunjukkan bahwa karakteristik teknologi dan
pengalaman pengguna merupakan faktor penting dalam
penerimaan sistem digital. Penelitian mengenai
determinan adopsi e-commerce pada UMKM Vietnam
dengan pendekatan TOE yang terintegrasi dengan
TAM, TPB, dan UTAUT menunjukkan bahwa faktor
teknologi, organisasi, lingkungan, serta pengalaman
konsumen dalam menggunakan layanan daring
memiliki peran penting dalam proses adopsi e-
commerce [23]. Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini bahwa antarmuka yang informatif,
navigasi yang sederhana, desain responsif, serta
kemudahan dalam mencari produk dan melakukan
pemesanan dapat meningkatkan penerimaan pengguna
terhadap sistem. Dengan demikian, capaian interface
sebesar 97% dan usability sebesar 93% menunjukkan
bahwa sistem E-Business produk olahan ikan telah
memiliki karakteristik yang mendukung proses adopsi
teknologi oleh pelanggan maupun pelaku UMKM.
Pada aspek keamanan sistem, capaian sebesar
88% menunjukkan bahwa pengguna memiliki tingkat
kepercayaan yang relatif tinggi terhadap proses login,
pembagian hak akses, pengelolaan data, dan transaksi
yang tersedia dalam sistem. Aspek ini penting karena
penerimaan E-Business tidak hanya ditentukan oleh
kemudahan teknologi, tetapi juga oleh persepsi risiko
dan kepercayaan pengguna dalam melakukan aktivitas
bisnis secara digital. Penelitian mengenai adopsi e-
commerce pada UMKM menunjukkan bahwa persepsi
risiko dan kompleksitas teknologi dapat memberikan
pengaruh negatif terhadap tingkat adopsi, sedangkan
persepsi kemudahan, manfaat, kesiapan organisasi,
kompatibilitas, dan kemampuan teknologi memberikan
pengaruh positif terhadap penggunaan e-commerce
[24]. Hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini
bahwa peningkatan keamanan melalui autentikasi,
pembatasan hak akses, HTTPS/SSL, validasi transaksi,
serta backup data perlu terus dikembangkan. Semakin
tinggi persepsi keamanan dan semakin rendah risiko
yang dirasakan pengguna, semakin besar kemungkinan
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konsumen bersedia menggunakan sistem secara
berkelanjutan.

Hasil pengujian aspek peningkatan penjualan
melalui digital marketing sebesar 83% juga didukung
oleh Wu et al. yang meneliti hubungan antara strategi
pemasaran digital dan kinerja UMKM. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa digital marketing
berkaitan dengan kemampuan strategis perusahaan,
termasuk inovasi, proaktivitas, kelincahan organisasi,
dan kemampuan manajerial yang pada akhirnya
berhubungan dengan kinerja perusahaan [25]. Temuan
lain oleh Goldman et al. terhadap 446 e-retailers kecil
dari 20 negara Eropa menunjukkan bahwa penggunaan
taktik pemasaran digital berpengaruh positif terhadap
kinerja bisnis internasional [26]. Hasil tersebut
memperkuat argumentasi bahwa keberadaan sistem E-
Business saja belum cukup untuk menghasilkan
peningkatan penjualan secara otomatis. UMKM perlu
mengoptimalkan sistem dengan strategi pemasaran
digital yang konsisten melalui media sosial, konten
produk yang menarik, promosi digital, komunikasi
pelanggan, ulasan konsumen, serta pengelolaan
informasi produk untuk memperluas jangkauan pasar
dan meningkatkan peluang transaksi.

Secara keseluruhan, rata-rata penerimaan sistem
sebesar 90,25% dari 43 responden memperlihatkan
bahwa penerapan E-Business memiliki potensi yang
kuat sebagai instrumen transformasi pemasaran
UMKM pesisir. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Udayana et al. yang mengkaji implementasi e-
commerce dan digital marketing pada UMKM
Indonesia serta menunjukkan keterkaitannya dengan
kinerja pemasaran dan keberlanjutan usaha [27].
Penelitian pada UMKM sektor makanan juga
menunjukkan bahwa kesiapan teknologi dan biaya
adopsi memengaruhi sejauh mana UMKM mampu
memanfaatkan e-commerce, sedangkan kapasitas
inovasi membantu UMKM  beradaptasi  dan
menciptakan nilai tambah dalam pasar yang kompetitif
[28]. Oleh karena itu, tingginya tingkat penerimaan
sistem dalam penelitian ini memberikan indikasi bahwa
integrasi antara kualitas interface, kemudahan
penggunaan, keamanan, E-Business, dan strategi
digital marketing dapat menjadi landasan dalam
meningkatkan visibilitas produk, akses pasar, interaksi
pelanggan, dan daya saing UMKM pesisir produk
olahan ikan di Kabupaten Tanggamus.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan sistem E-Business berbasis web
mobile mampu mendukung transformasi pemasaran
digital pada UMKM pesisir produk olahan ikan di
Kabupaten Tanggamus. Sistem yang dikembangkan
mengintegrasikan tiga aktor utama, yaitu pelanggan,
Unit UMKM, dan Admin, dengan fungsi yang
mencakup pengelolaan produk, katalog digital,
pemesanan, pembayaran, pengiriman, promosi,
transaksi, serta laporan penjualan. Implementasi sistem
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memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam
memperoleh informasi dan melakukan pemesanan
produk secara daring, sekaligus membantu Unit
UMKM mengelola aktivitas pemasaran dan penjualan
secara  lebih  terstruktur. Dengan  demikian,
pemanfaatan E-Business dapat menjadi alternatif
strategis untuk mengurangi ketergantungan UMKM
pesisir terhadap pemasaran konvensional serta
memperluas akses produk olahan ikan ke pasar digital.
Hasil evaluasi yang melibatkan 43 responden
menunjukkan tingkat penerimaan sistem yang sangat
baik, dengan capaian aspek interface sebesar 97%,
kemudahan penggunaan sebesar 93%, keamanan
sebesar 88%, dan persepsi responden terhadap
kontribusi  digital marketing dalam mendukung
peningkatan penjualan sebesar 83%, sehingga
diperoleh rata-rata capaian sebesar 90,25%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sistem memiliki tampilan
yang menarik dan responsif, mudah digunakan, serta
memberikan tingkat keamanan yang baik bagi
pengguna. Meskipun demikian, aspek keamanan masih
perlu ditingkatkan melalui penguatan autentikasi,
perlindungan data, dan keamanan transaksi, sedangkan
efektivitas digital marketing perlu didukung dengan
pengelolaan konten dan promosi melalui media sosial
secara konsisten. Penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi E-Business dan digital marketing dapat
menjadi model pemasaran yang relevan untuk
meningkatkan daya saing UMKM pesisir di Kabupaten
Tanggamus. Sistem tidak hanya berfungsi sebagai
media penjualan, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan  visibilitas  produk,  memperluas
jangkauan pasar, memperkuat komunikasi dengan
pelanggan, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan
usaha. Ke depan, sistem dapat dikembangkan melalui
integrasi payment gateway, layanan pelacakan
pengiriman secara real-time, analisis perilaku
pelanggan, optimalisasi SEO, integrasi media sosial
dan marketplace, serta pengembangan aplikasi berbasis
Android/iOS. Pengukuran dampak ekonomi pada
penelitian berikutnya juga disarankan menggunakan
data transaksi dan perbandingan omzet sebelum dan
sesudah implementasi sehingga pengaruh E-Business
terhadap peningkatan penjualan UMKM dapat
dibuktikan secara lebih objektif dan terukur.
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